BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan prosedur penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
hasil penelitian desain pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV
SD/MI akan menjawab rumusan masalah yang meliputi bagaimana desain
pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-
citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita yang valid, praktis dan efektif.
Bahan ajar tersebut, dikembangkan dengan menggunakan prosedur
pengembangan Tessmer yang meliputi tahap preliminary dan tahap prototyping
menggunakan alur formative evaluation. Berikut penjabaran tiap-tiap tahap sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan.

1. Hasil kevalidan pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita
kelas 1V SD/MI

Berdasarkan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya,
maka untuk mengembangkan bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan
lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita yang valid
(layak) akan melalui tahap preliminary (tahap persiapan dan pendesainan),

tahap formative evalution (self evalution dan tahap expert review).
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a. Tahap Preliminary
1) Tahap Persiapan

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap
peserta didik, kurikulum dan materi. Tahap ini dilakukan oleh

peneliti sebelum melakukan pendesainan.

a) Analisis peserta didik

Analisis ini  dilakukan untuk  mengetahui
karakteristik dari setiap peserta didik dan mengetahui
prestasi serta permasalahan yang terdapat dikelas dalam
pembelajaran tematik terkhusus pada subtema giat
berusaha meraih cita-cita, sebagai titik acuan untuk
membuat desain bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal Palembang. Salah satu permasalahan yang
didapatkan yaitu siswa kurang paham tentang kebudayaan
di lingkungan mereka terutama di Kota Palembang. Kelas
yang dijadikan subjek penelitian yaitu kelas IV B dengan
jumlah peserta didik sebanyak 33, yang terdiri dari 17

laki-laki dan 16 perempuan.

Tabel 4.1
Jumlah Peserta Didik Kelas 1V B SD Negeri 156 Palembang
No. Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 17
2 | Perempuan 16
Jumlah 33
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b) Analisis kurikulum
Analisis  kurikulum  dilakukan  agar  dapat
menyesuaikan kurikulum yang ada disekolah dengan
bahan ajar yang dikembangkan. Pembuatan bahan ajar
diawali dengan menganalisis kurikulum. Kurikulum yang
digunakan oleh SD Negeri 156 Palembang adalah
Kurikulum 2013 revisi 2017.

Tabel 4.2
Pemetaan Kompetensi Inti kelas 1V

1 | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
2 | santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
3 | rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
4 | gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Tabel 4.3
Pemetaan Kompetensi Dasar Pada Subtema Giat Berusaha
Meraih Cita-Cita

Mata

No . Kompetensi Dasar
Pelajaran

1 | IPA 1.2 Membandingkan siklus hidup beberapa
jenis makhluk hidup serta mengaitkan
dengan upaya pelestariannya.

1.2 Membuat skema siklus hidup beberapa
jenis makhluk hidup yang ada
dilingkungan sekitarnya, dan slogan
upaya pelestariannya.

2 | SBdP 1.3 Mengetahui karya seni rupa teknik
tempel.

1.3 Membuat karya kolase, montase,
aplikasi, dan mozaik.
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No

Mata

. Kompetensi Dasar
Pelajaran

PPKn 1.3 Mensyukuri keberagaman umat
beragama di masyarakat sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam
konteks Bhineka Tunggal Ika.

1.3 Bersikap toleran dalam keberagaman
umat beragama di masyarakat dalam
konteks Bhinneka Tunggal Ika.

1.1Menjelaskan manfaat keberagaman
karakteristik individu dalam kehidupan
sehari-hari.

1.3 Mengemukakan manfaat keberagaman
karakteristik individu dalam kehidupan
sehari-hari.

Bahasa 1.6 Menggali isi dan amanat puisi yang

Indonesia disajikan secara lisan dan tulis dengan
tujuan untuk kesenangan.

4.6Melisankan puisi hasil karya pribadi
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan
diri.

IPS 1.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang
dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari
tingkat kota/kabupaten sampai tingkat
provinsi.

1.1 Menyajikan hasil identifikasi
karakteristik ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk kesejahteraan
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten
sampai tingkat provinsi.

Analisis Materi

Setelah melakukan analisis kurikulum, maka
langkah selanjutnya yaitu analisis materi. Analisis materi
dilakukan dengan menganalisis  kurikulum 2013,
kompetensi inti, tema dan subtema, kemudian melakukan
pemetaan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan

materi pembelajaran. Pemilihan materi pada kegiatan ini
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dilakukan dengan memperhatikan berbagai pertimbangan
sebagai upaya agar materi yang dipilih benar-benar dapat
menunjang pencapaian kompetensi inti dan kompetensi
dasar.
2) Tahap Pendesainan

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pendesainan

bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal Palembang.

Desain tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Menentukan Desain Bahan Ajar
Pembuatan desain yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan aplikasi yang mendukung dalam program
desain, seperti: Photoshop, Coreldraw, Photo Editor, Paint,
Microsoft Office Word dan PDF. Dalam pembuatan
desain, peneliti memperhatikan kearifan lokal Palembang
yang berkaitan dengan materi. Selanjutnya, desain tersebut
diberikan kepada ahli desain untuk dilakukan validasi.
b) Penyusunan Materi
Dalam penyusunan materi, peneliti meminta saran

kepada ahli materi yaitu guru kelas IV di SD Negeri 156
Palembang yang akan diteliti. Sebelum proses pembuatan
bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal, maka
peneliti  mengumpulkan terlebih dahulu materi yang

berkaitan dengan kurikulum yang dipakai oleh sekolah.
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Materi yang disampaikan dalam bahan ajar ini
menggunakan kearifan lokal Palembang sebagai upaya
untuk melestarikan keragaman budaya yang ada di
Palembang, seperti profesi yang ada di Kota Palembang,
rumah adat, pakaian adat, cerita rakyat, makanan khas
Palembang, destinasi Kota Palembang, lagu-lagu daerah,
dan seni tari yang berasal dari Kota Palembang.
¢) Penyusunan Bahasa
Dalam penyusunan produk, peneliti terlebih dahulu
menelaah bahasa yang ada didalam buku yang ingin
dikembangkan. Dalam hal ini, peneliti meminta saran
kepada ahli bahasa yaitu dosen ahli bahasa. Selanjutnya,
peneliti melakukan revisi terhadap produk yang akan
dikembangkan.
b. Tahap Prototyping menggunakan alur Formative Evaluation
Pada tahap ini peneliti akan melakukan empat tahap
pengembangan (self evaluation, expert review, one-to-one, dan small
group). Adapun tahapan yang akan dilakukan untuk melihat kevalidan
bahan ajar yang dikembangkan sebagai berikut:
1) Self Evaluation
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi secara mandiri
terhadap prototypeawal yang telah dikembangkan dengan
meminta saran dari dosen pembimbing. Adapun evaluasi yang

dilakukan peneliti secara mandiri sebelumnya telah
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dikonfirmasikan kepada pembimbing. Hasil perbaikan pada
tahap ini berupa prototype 1 dilanjutkan ke tahap expert
review.Adapaun tindakan revisi tahap self evaluation dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Tindakan Revisi Tahap Self Evaluation

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

9. Subtema 3

’;\"‘ Giat Berusaha Meraih
y Cita-Cita

‘Apakah kamu sudah
menmiliki cita-cita untuk
masa depanmu?
Tentunya kamu harus
melakukan sesuatu agar
cita-cita itu terwujud,
2

Tentu saja, semua cita-cita
memeriukan usaha yang keras dan
pantang menyerah. Bahkan,
terkadang harus lebi keras
dibandingkan orang lain!

Slbtema 3. o Bencaha Mersh OO 111

Desain buku asli terbitan Prototype awal yang dibuat di bagian
Kemendikbud revisi 2017 cover

e o
‘ yo Menc W

+  Bacalah kembali puisi “Penjaga Alambku”. » Bacalah kembali puisi “Afam yang Ku Jaga.”

- Berikan tanda jeda pada bagian-bagian yang diperukan. > Berikan tanda jeda pada bagian-bagian yang diperiukan .
- Latihkan kembali cara membacanyn dengan menggunakan tanda jeda 2 Latihan kembali cara membacanya dengan menggunakan tanda jeda yang kamu

yang kamu buat. buat.
- Jika kurang tepat kamu dopat memindahkan tanda jeda tersebut. *» Jika kurang tepat kamu dapat memindahkan tanda jeda tersebut
Hafalk puisi te i > Hafalkan dan deklamasikan puisi tersebut. Minta kepada teman sebangkumu untuk
untuk memerhatikan tanda jedanya pada saat kamu mendeklamasikannya. memerhatikan tanda jedanya pada saat kamu mendeklamasikannya.
Lalu, deklamasikan puisi tersebut di depan kelas dengan percaya dir. » Lalu, deklamasikan puisi tersebut di depan kelas dengan percaya dirl.

Ikon ayo mencoba pada buku terbitan |  Ikon ayo mencoba diganti dan buat
Kemendikbud revisi 2017 lebih bagus

Penjoga Alamku - s K.gl;;ﬂ ‘égggjfeg:m
Karya: [. Karitas \
Kau tidak permah lelah 1 ‘Sungguh anugerah indah alam semesta
Kau tidak permaly putus asa Tempat bercocok tanam saat musim tiba
Kekayaan alam yamg memenuhi jiwa-jiwa yang lapar |
Tidak pemah terhiraukan muncul sifat kesombaongan
K xngan yang jadil ya binasa "-.

Kau tidak permah menyerah
Mencintai alam di mana kau dibesarkan
Angin dan badai adalah sahabatmu

Hujon dan panas adalah penolongmu Sehingga tiada ku temui pemandangan
Air sungai adalah kehidupanmu Man indah dan asri itu kembali
Alammu adalah fbumu | Wahai alam tempat tinggalku

raka engkau menjoganya | Izinkan kami menjaga dan melestarikannya

maka engkau memelihamnya __ Agar nikmat keindahan itu tak hilang dari terbitnya

*, Sampai manusia enggan merusaknya

ang menjadikannya tiada

Maka engkau memwatnya
Karena alam adalah ibumu

Puisi pada buku terbitan

Kemendikbud revisi 2017 Diubah menjadi lebih menarik dengan

menggunakan shape yang bervariasi
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Sebelum Revis

Sesudah Revisi

Bacalah bacaan berikut ini.

Si Pendekar Kali Pesangarahan

i imelihat Kali di
Jakarta yang bersih, membuat H. Chaerudin alau yang
dikenal dengan Bang Idin berpetuclang menyisiri
banlaron sungai tersebul. Kali Pesanggrahan yang
dulunya tempat ia bermain air bersama teman
temannya telah berubah menjadi kali yang kotor, penuh
sampah, berwama hitom, dan bou. Dengan berbekal
golok dan tekad yang besar, ia mulai menyusur

ia pun mulai membersihkan sampah-sampah yang menutupi sungai
tersebut. Banyak anggota mosyarakat yang menentangnya karena
dianggap sebagai perusuh. Kegialannya banyok terhalang jusinu olef
masyarakat sekitor sungai yang tidok memahami wjuan kegiatannya.
Akan tetapi, ia tidok marah. Baginya, untuk menyadarkan orang lain tidak
perlu membalasnya dengan kekerasan. la melakukan berbagai cara uniuk
membuat masyarakat sekitar sungai sadar pentingnya merawat sungai
sebagai sumber daya alam merek

Akhimyo, berkat kesobaran den tekad kuat, lambat laun, kesadaran
masyarakat mulai wmbuh. Bang idin kemudian juga mengajak teman
temannya sesama petani penggarap untuk mengikuiti langkahnya. Kini,

kali. Buning-burung yang dulunya pergi akhimya kembali. Mata air yang
dulu tertutup sampah, kembali hidup. Air kali Pesanggrahan kini sudaly
normal kembali. kan-ikan bisa hidup dan berkembang biak. Sepanjang
tepian Kali Pesanggrahan menjodi hijau. Burung-burung berkicau setiap
hari. Bahkan burung Cakakak yang bersarang di tanah dan sudah jarang
ditemui di wilayah lain di Jakarta, kini juga bisa ditemukan. Pohon-pohon
‘yang mulai langka di Jakarta dapat dijumpai dif sini. Belum lagi tanaman
obat yang jumiahaya mencapai 142 jenis. Di balik sikap kemsnya, pria
kelahiran 15 April 1956 ini ingin membuktikan, hanya orang yang benar-
benar memahami alam yang dapat menyelamatkannya. Bi tangan Bang
Win, Kali Pesanggrahan yang kotor dengan bantaran yang ok tenunis
berubah menjadi lahan produktif dan alami.

Tokoh yang terdapat dalam buku

terbitan Kemendikbud revisi 2017

Bacalsh bacaan berikut ini!

‘Sungai di Palembang Mulai Bemapas Lega

Keinginan untuk kemsall meihst sungai di Palembang
yang bersh, indah dan asii, membuat Hamojoyo selaku
Walkota Palemiang membust terckosan bans dengan
membuat program kerja gotong rayong untuk menghidupkan
s Kemball fungsi aifan sungai. Salah Saiumya falah Sunga
Baton yang teretak di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan
Alang-Alang Lebar. Sungai ini sudah tciak berbentuk lsg
ikarenakan Sipsnuhi cleh szmak belukar, ialang, dan pohon
mati yang menyumbat aliran sungai, sir hitem kotor seskan
i anggan beranjsk mangalir untuk keluar, terlebin sast musim hUjSR S SUNgaT Kersp.
| menjadi pemandsngan werga mengslii dsersh pemukiman karens tidsk dapsi
| citampung lagi oleh sungai.

| Meski kotor Gan tersumbat tak memyuru riat orang nomor sai G Kota
| Patembang i untuk mangembiikan nafaz sungsi yang ssssk selama in lantaran
{ dipenuhi semak bukar. Bermodsl mandau dan cangkul. dan tanpa. difomandai
| warga dengan sigap terun keddlam sungai memyusul Walketa Palembang

| HHamoioyo dengan <epat membabat habis semak biukar yang ada. Alat berat
{ belum dapat turun ke dalam sungai dkarenakan sultnya medan Untuk menuu ke
{ lokasi sungai. Sehingga Hamojoyo membsrshkan sungai tersebut dengan fanaga
i manusia cibantu dengan warga sekitar, baru hessokan harinya alat berat akan
{ Giusshakan untuk tarun 3ngeung ke fokssi

| Tidak nanya Sungai Beton yang menjacl pusat perhatian Hamdioyo, sedkitnya
{ sudah ada 70 anak Sungai Musi yang sudah ia dan warga sekitar bershkan. Salah
| satunya faish Sungai Sekanak yang tadinya kumuh sekarang telah menjadi saiah
{ sty destinasi wissta yang ada i Palembang. Rata-rata anak sungai yang tela

{ dibersinkan permasalahan yang ditemu selalu sama, yaitu sampah, enoeng gandol
| st rumput har yang menUtup parmUkasn sir sungi. Hamcioye mengakul bahws
i sungai yang hotor diskbatkan mesih rendshrya hesadaren masyarshat skan |
i kegunsan sian sungsi. Hamcioyo bemarap dengan diadakannya Gotong foyong |
i bisa membskar kebissaan masyarakat yang fdsk peduli dengan kebersinan |
§ ingkungan seperti membusng sampsh ke sungai N

"
&

[ —— ;

Diganti dengan tokoh perubahan yang
ada di Palembang dan dibuat lebih
menarik

Ayo Berdiskusi

Berdasarkan bacaan tersebut, lakukanlah kegiatan brikut ini!

Lengkapiloh diagram berikut ini berdasarkan bacoan tersebut!

Halangan yang Sikap yang dimiliki:

dihadapi

Usaha yang dilakukan:

KoIorh diskusi pada buku terbitan
Kemendikbud revisi 2017

Ayo Berdiskus %

Berdasarkan bacaan tersebut, lakukanlah kegiatan berikut inil
Lengkapilah diagram berikut ini berdasarkan bacaan tersebut!

S
H*';mg;“"ﬂ Sikap yang dimiliki: | Usaha yang dilakukan:

Apa kesimpulanmu terhadap usaha Hamejoyo untuk melestarikan Lingkungan?

—

Diganti warna dan tampilan agar lebih
menarik

Sublema 3: Giol Berusaha Meraih Cita-Cita | 113

Desain asli pada buku terbitan
Kemendikbud revisi 2017

Diganti menjadi lebih menarik

2) Expert Review

Pada tahap ini meneliti mengevaluasi produk bahan ajar

tematik integratif berbasis kearifan lokal pada tema cita-citaku

subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI yang

telah didesain dan dievaluasi sendiri oleh peneliti sehingga

menjadi prototype 1, selanjutnya divalidasi oleh validator atau
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ahli. Adapun teknik validasi yaitu meminta para ahli (validator)
untuk memberikan penilaian dengan mengisi lembar angket
validasi yang meliputi angket validasi ahli desain, angket ahli
materi, angket ahli bahasa dan memberi kritik serta saran dari
bahan ajar yang dikembangkan. Hasil validasi pada tahap expert
review digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan media pembelajaran yang dikembangkan. Di
bawah ini adalah tiga validator yang akan memvalidasi bahan
ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal yang akan

dikembangkan.

Tabel 4.5
Validator Bahan Ajar
Validator Pekerjaan Pakar/Ahli
Amir Hamzah, M.Pd. Dosen prodi PGMI Ahli Desain
Hani Atus Sholikhah, M.Pd. | Dosen prodi PGMI Anhli Bahasa
Suryani, S. Pd. Guru kelas IVB Ahli Materi

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada ahli untuk
validasi bahan ajar, maka terdapat kesimpulan yaitu bahan ajar
tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema
giat berusaha meraih cita-cita kelas 1V SD/MI valid dan layak
untuk di ujicobakan dengan revisi sesuai saran. Selain memberikan
penilaian, para ahli juga memberikan komentar dan saran yang
digunakan untuk kebutuhan revisi. Adapun tindakan revisi
terhadap komentar dan saran para ahli dapat dilihat pada tabel

berikut:
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a) Validator Ahli Desain
Validasi desain dilakukan untuk mengetahui kualitas
dari desain yang telah dibuat baik dari segi tampilan, daya
tarik, dan sebagainya. Validator ahli desain ini merupakan
Dosen Tetap Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah UIN Raden Fatah Palembang.
(1) Hasil Data Kuantitatif

Validasi ini lakukan pada tanggal 3 Mei - 21
Mei 2019 oleh Bapak Amir Hamzah, M.Pd. Aspek
yang dinilai dalam angket ahli desain ini yaitu aspek
desain isi buku, penyajian dan kegrafisan bahan ajar.

Hasil validasi ahli desain adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Validasi Ahli Desain Bahan Ajar

Jumlah | Rata | Tingkat

Aspek Indikator Skor Skor | -rata | kevalidan
Pemisahan antar paragraf | 4 27 77 Valid
jelas
Spasi antar teks dan gambar | 4
sesuai
Penempatan judul kegiatan | 4
belajar, sub judul, dan angka
halaman tidak mengganggu
pemahaman

Desain isi Penempatan ilustrasi _dan 4

buku keterangan gambar tidak

mengganggu pemahaman

Penempatan hiasan sebagai | 4
latar belakang tidak

mengganggu judul,
keterangan, dan  angka
halaman

Tidak menggunakan terlalu | 4
banyak jenis huruf

Kreatif dan dinamis 3
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. Jumlah | Rata | Tingkat
Aspek Indikator Skor Skor | -rata | kevalidan
Kejelasan tujuan, indikator | 3 28 70 Valid
yang ingin dicapai
Memiliki daftar isi dan| 4
petunjuk penggunaan buku
yang mudah dipahami
Tampilan cover buku ajar| 3
menarik
Urutan penyajian 3
Gambar yang disajikan | 4
Penyajian | berhubungan dengan
kejelasan materi
Kelengkapan informasi 3
Menarik ~ minat melalui | 4
komponen tampilan yang
konsisten,  terkini, dan
bagus
Bahasa yang digunakan | 4
sesuai dengan karakteristik
peserta didik
Kesesuaian pemilihan jenis | 4 34 75 Valid
huruf dengan karakteristik
peserta didik
Kesesuaian pemilihan | 4
ukuran  huruf  dengan
karakteristik peserta didik
Kesesuaian pemilihan warna | 4
huruf
Lay out dan tata letak yang | 4
menarik
. Kesesuaian warna dengan| 3
Kegrafisan .
materi
Kesesuaian llustrasi/gambar 4
llustrasi  sampul  buku | 4
menggambarkan isi/materi
yang disampaikan
Desain tampilan menarik | 3
dan sesuai dengan
karakteristik siswa SD
Bahasa dalam buku sesuai | 4
dengan tahap
perkembangan peserta didik
Jumlah 89 74 Valid
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78
76
74
72
70
68
66

Hasil Validasi Ahli Desain

i Rata-rata

Isi Buku

Penyajian Kegrafisan

Grafik 4.1 Hasil Validasi ahli Desain

Berdasarkan hasil validasi ahli desain
diperoleh data: (1) aspek isi buku mendapatkan rata-
rata skor 77 dengan kategori valid, (2) aspek
penyajian mendapatkan rata-rata skor skor 70
dengan kategori valid, (3) aspek kegrafisan
mendapatkan rata-rata skor 75 dengan kategori
valid. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh jumlah
skor total 89 dengan total rata-rata skor 74.
Berdasarkan hasil validasi ahli desain tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar tematik integratif
berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat
berusaha meraih cita cita kelas 1V SD/MI

dikategorikan valid.

(2) Data Kualitatif

Dari hasil angket ahli desain diperoleh kritik
dan saran sebagai berikut yaitu: harus lebih

memunculkan lagi budaya khas Palembang seperti
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memasukkan tempat wisata terkenal dalam cover,
menggunakan foto asli tempat yang ada di
Palembang, menggunakan aplikasi CorelDraw agar
tampilan lebih  menarik. Berikut menjelaskan
beberapa hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu:

Tabel 4.7
Hasil Revisi Desain Bahan Ajar

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

: Diubah menggunakan aplikasi
Prototype awal pada tahap self evaluation Coreldraw dan Anime Photo
dibuat menggunakan Ms. Word Changer agar lebih bagus dan telah
memasukkan tempat wisata
terkenal di Palembang

M= Umat yang Merayakan Tujuan Perayaan

Pemilihan desain tabel harus memiliki Tabel telah memiliki garis penuh
garis penuh

Sumber belum dicantumkan kedalam buku Sumber telah dicantumkan
yang dibuat menggunakan sumber dari internet

dan dokumnetasi pribadi
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Validasi terhadap aspek bahasa juga dilakukan pada

tahap ini. Validasi bahasa dilakukan untuk mengetahui

kualitas bahasa yang digunakan dalam mengembangkan

bahan ajar, baik dari segi tingkat perkembangan peserta

didik, komunikatif, dialogis kesesuaian dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Validator ahli

bahasa ini

merupakan dosen tetap Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Raden Fatah

Palembang.

(1) Data Kuantitatif

Validasi dilakukan pada tanggal 30 April — 17

Mei 2019 oleh Hani Atus Sholikhah, M.Pd. Hasil

validasi bahasa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Validasi Ahli Bahasa
Jumlah | Rata- | Tingkat
Aspek Indikator Skor | skor | rata | kevalidan

Sesuai Kesesuaian dengan tingkat 8 80 Valid
dengan perkembangan peserta | 4
tingkat didik
perkembanga | Kesesuaian dengan tingkat
n peserta perkembangan emosional | 4
didik peserta didik
Komunikatif | Keterpahaman peserta 4 9 90 Sangat

didik terhadap pesan valid

Kesesuaian ilustrasi

. 5

dengan substansi pesan
Dialogis dan | Kemampuan peserta didik 4 8 80 Valid
interaktif untuk merespon pesan

Dorongan berfikir Kkritis 4

pada peserta didik
Koherensi Keruntutan dan 5 9 90 Sangat
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_ Jumlah | Rata- | Tingkat
Aspek Indikator Skor | skor | rata | kevalidan
dan keterpaduan antar bab valid
keruntutan Keutuhan makna dalam 4
alur pikir bab dan dalam sub bab
Kesesusaian | Ketepatan tata bahasa 4 8 80 Valid
dengan Ketepatan ejaan
kaidah
bahasa 4
indonesia
yang benar
Sangat
Jumlah 42 84 valid
Hasil Validasi Ahli Bahasa
95
90
85
80
75 u Rata-Rata
é&Q & .\0@% @&\ xS
Q@* {_9@ &
Grafik 4.2 Hasil Validasi Ahli Bahasa
Berdasarkan hasil validasi ahli desain

diperoleh data: (1) aspek kesesuaian dengan tingkat

perkembangan peserta didik mendapatkan rata-rata

skor 80 dengan kategori valid, (2) aspek komunikatif

mendapatkan rata-rata skor skor 90 dengan kategori

sangat valid, (3) aspek dialogis dan interaktif

mendapatkan rata-rata skor 80 dengan Kkategori

valid, (4) aspek koherensi dan keruntutan alur pikir

mendapatkan rata-rata skor 90 dengan kategori
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sangat valid, (5) aspek kesesuaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang benar mendapatkan rata-rata
skor 80 dengan kategori valid. Dari kelima aspek
tersebut diperoleh jumlah skor total 42 dengan total
rata-rata skor 84. Berdasarkan hasil validasi ahli
bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-
citaku subtema giat berusaha meraih cita cita kelas
IV SD/MI dikategorikan sangat valid.
(2) Data Kualitatif

Dari hasil angket ahli desain diperoleh kritik
dan saran sebagai berikut yaitu: perbaikan penulisan
kata, perbaikan penggunaan huruf kapital, perbaikan
ejaan penulisan tanda baca, rata kiri kanan harus
sama, dan jarak antar kalimat tidak boleh terlalu
jauh. Berikut menjelaskan beberapa hasil revisi yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu:

Tabel 4.9
Hasil Revisi Bahasa

Sebelum direvisi Sesudah direvisi

Perhatkan gambar diatas!
Pemahkah kamu meiihat anak-anak yang bekerja menjadi pemuung? Pernahkah
kamu berpkir mengapa mereka bekerja_di usia muga mereka? Apakah yang
dilakukan mereka? Apakah peran mereka .
ahukah kamu, bahwa sampah bukan hanya masalah yang ada di lingkungan sekitar
)sampah juga dapat membaswa dampak yang baik terhadap pendidikan. Sampah

hidup sehat dapat menjadi tempat edukasi terbaik untuk mengajarkan anak tentang pentingnya
fingkungan hidup sehat

Menggunakan kata yang tidak baku, | Telah menggunakan kata yang baku
dan kesalahan penulisan kata dan penulisan kata yang tepat
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Sebelum direvisi

Sesudah direvisi

Sang Pelopor
Pada tahun 1659 M. terjadi sebuah perang antara masyarakat a
dengan Belanda. Peperangan ftu mengakibatkan sebuah masiid terbakar. Masjid
tersebut mesupakan masjid yang dibangun ojeh Suitan Palembang Ki Gede Ing Suro
yang berlokasi di Keraton Kuto Gawang, Kemudian, pada tahun 1738 M. Sultan
Mahmud Badaruddin | Jayo Wikramo membangun kembali masiid tepat & lokasi
‘masjid yang terbakar.
Pembangunan masid yang bar membutuhkan waktu cukup lama, sekitar 10

Sang Pelopor

Pada tahun 1659 M, terjadi sebuah perang antara masyarakat [Palerbang)
dengan Belanda. Peperangan itu mengakibatkan sebuah masjid terbakar Masjd
tersebut merupakan masjd yang dibangun oleh Sultan Palembang Ki Gede Ing Suro
yang berickasi di Keraton Kuto Gawang. Kemudian. pada tahun 1738 M, Sultan
Mahmud Badaruddin | Jayo Wikramo membangun kembali masjid tepat di lokasi
masjid yang terbakar

tahun. Hingga pads pagi tanggal 26 Mei 1748 M atau pada 28 Jumadil Awal
1151 H, dengan usali @an kera keras yang diakukan Sutan hahmud Badaruddin | Pembangunan masid yang bary membutuAkan wakiu
tahun. Hingga pada agi tanggal 28 Mei 1748 M atau pada 28 Jumadil Awal
pembangunannya, lasjd Agung Palembang dberl nama Masiid Sufon karena 1151 H, dengan usaha Gan kerja keras yang diakukan Sutan Mahmud Badaruddin |
umm\mnvw diketuai dan dikelola secara langsung ocleh Suitan Jayo Wikiamo akhimya masid baru tersebut diresmian berdin. Pada awal
Manud Badaruddin  Jayo Wikram, peskenguing. MR Apiy Puinberd et Ml st o

Sutan Mahmud Badaruddin | Jayo Wikramo merupakan seorang (Sultan) dar pembang ang diketai dan dkeidia secara langsung oleh Sultan

Kesultanan Palembang Darussalam yang memerintah antara tahun 1724-1757 M. Hateos Badariisn um o Wikramo
Beliau adaiah tokoh tama dalam pembangunan (palembang darussalam) baik di

bideng skionoml e sosel Sultan Mahmud Badaruddin | Jayo wnuamo menpalan seevanq@

Penggunaan huruf kapital yang kurang T e T e
tepat

cukup lama, sekitar 10
Jayo Wikramo akhimya masiid bary tersebut diresmikan berdr. Pada awal

bidang ekonomi maupun sosial

Telah menggunakan huruf kapital
yang tepat

Lakukan langkah-langkah berikut ini untuk memulai membuat kolase
Alat-alat dan bahan yang diperiukan untuk membuat karya seni kolase dua dimensi adalah

Lakukan langkah-langkah berikut ini untuk memulai membuat kolase.
Alat-alat dan bahan yang diperiukan untuk membuat karya seni kolase dua

sebagal berikut: dimensi adalah sebagal berikut:
1. (Sblembar Kertas, bisa kertas karton atau kertas sketsa/gambar 1.[Rlembar kertas, bisa kertas karton atau kertas sketsa/gamb;)
2.[Lem, z
3| Gynting ; 3 nlwﬂk
4| Kdran bekas, 2' é
5.\Gambar -
‘Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1. (sijpkan gambar pola pada selembar ker@
1. [Slapkan gambar pola pada selembar kertas, 2. [pgtong bahan-bahan (koran bekas) menjadi potongan-potongan ke )
2.(Pbtong bahan-bahan (koran bekas) menjadi potongan-potongan kecil, 3. |tghmpelkan potongan-potongan kecil terssbut ke permukaan gambar
@mpe\kan potongan-potongan  kecil tersebut ke permukaan gambar yang telah ang telah disediakafy

disediakan.

Penulisaan ejaan dan penggunaan
huruf kapital yang kurang tepat

Telah menggunakan penulisan ejaan
dan penggunaan huruf kapital yang
tepat

4. Rancangiah sebuah poster untuk menyampaikan pesanmu pada bufu tulismu 4. Rancanglah sebuah poster untuk menyampaikan pesanmu pada bulfi tulismu
Tuliskan kalimat yang mewakili pesan yang hendak kamu sampaika Tuliskan kalimat yang mewakili pesan yang hendak kamu smpaian
Rancanglah sebuah gambar yang akan mendukung isi pesanmu Rancanglah sebuah gambar yang akan mendukung isi pesanmu
Gunakan kertas ukuran A3 untuk mulai memindahkan gagasanmu dhri buku tulis Gunakan kertas ukuran A3 untuk mulai memindahkan gagasanmu Hari bukul
ke kertas poster tersebut. Gunakan pensil wama untuk mempertega pesan yang tulls ke kertas poster tersebut. Gunakan pensil warna untuk
disampaikan. Bermainlah dengan paduan wama yang baik untuk pesan yang disampaikan. Bermainiah dengan paduan warna yang Haik untuk
pesanmu. Lihatiah contoh poster di bawah ini untuk memperkuat pesanmu. Lihatiah contoh poster di bawah [ untuk
membantumu.

o
o

Rata kiri kanan tidak sama Rata kiri kanan telah sama

Mimpi Seorang Pemburu Teroris

‘Mimpi Seorang Pemburu Teroris
TRo Kamawian adalah orang nomor satu di Kepolisian Repubik Indonesia

Saat ini fa menjabal sebagai Kapoki (Kepala Polisi Republk Indonesia). Tlo

Kkamavan dilhikan dengan nama lengkap Muhammad Tito Kamavan pada

1anggal 26 Oktober 1964 &l Palembang. Sumatera Selatan. la adaiah putra kedua

portdiet sttt gkt g dani pasangan H. Achmad Saleh dan Hj. Kardah Ayahnya adaiah mantan
Skl I pem:;';pga cerdas dan memiliki sl(ag:i—;qal‘n. Tito sejak keci dikenal selahs

periang ia juga cerdas dan memilki sikap disipin. Tio sejak keci dkenal selalu

ingin jadi pemenang. Selan iu Tio juga anak yang gemar membaca, ferutama p:mma'emm sehmmr:mmxmzfma mmacam" mmcm

AT SRR PUSINON! S0 OIS A IS Jo0 108 COrRe mw; detextt Dr?nkecllmm’;m::qa Tito memang anak yang mu'n"-?:. tekad

detekt. Dari kecil i . Tito memang anak ik tekad Y
e ) Sack Mriioa. seesele o, -schiesy Kuat dan komimen dalam sefiap usaha yang djalaninya. Bahikan memiliki rasa

kuat dan Komitmen dalam setiap usaha yang djalaninya. Bahkan memiiki rasa
persaudaraan yang tngg dengan saudara-saudaranya Selan disipiin Tito juga. persaudaraan yang tinggi dengan saudara-saudaranya. Selain disiplin Tito juga
mandini. Dia akiif menghuti kegiatan pramuka di sekolahnya sejak SMP hingga mand¥i. Dia aklif mengikuti kegiatan pramuka di sekolahnya sejak SMP hingga

J

dmulal dari pendidkan di SD Xaverus 4
Palembang, kemudian di SMP Xaverius 2
Palembang, dan melanjutkan pendidikan di
SMA Negeri 2 Palembang. Semasa i
sekolah, Tio adalah orang yang cerdas dan
pintar, hal ini terbukti dengan berhasil lulus pintar, hal il terbuktl dengan berhasi lulus
dibanyak tes yang diadakan oleh lembaga dbanyak les yang diadakan oleh lembaga

Ll N ks L
Repuik Indonesia), luius di Kedokleran Universtas Sriwiaya, ia juga lulus Gi
Jurusan HI (Hubungan Internasional) Universitas Gajah Mada dan lulus di Sekolah

Jarak antar kalimat telah sesuai tidak
terlalu jauh atau terlalu dekat

Tito Kamavian adalah orang nomor satu di Kepolisian Republik Indonesia

dan pasangan H

dimulai dari pendidkan Gi SD Xaverius 4

v ez s
Republik Indonesia), hius 6 Kedokteran Universitas Srwiaya, i juga hius o
jurusan Hi (Hubungan Intemasional) Universitas Gajah Mada dan lulus d Sekolah

Jarak antar kalimat terlalu jauh

c¢) Validator Ahli Materi

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui

kesesuain materi dengan kompetensi inti, kompetensi
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dasar, dan indikator yang digunakan oleh sekolah, serta
kesesuaian dengan kearifan lokal Palembang agar mudah
dipahami.
(1) Data Kuantitatif
Validasi ahli materi ini merupakan Guru Kelas
IV SD Negeri 156 Palembang. Validasi ini dlakukan
pada tanggal 7 Mei — 18 Mei 2019 oleh Ibu Suryani,
S.Pd. Hasil validasi materi dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 4.10
Hasil VValidasi Ahli Materi

Jumlah | Rata Tingkat

Aspek Indikator Skor skor | -rata | kevalidanan
Kesesuaian dengan Kil, KD, 4 8 80 Valid
Pendahul | dan Indikator
uan Kebenaran substansi materi 4
pembelajaran
Materi  disajikan  secara 27 90 Sangat
sistematis, jelas dan mudah | 4 Valid
dipahami
Kejelasan memberikan 4
contoh
Kesesuaian dengan contoh
Isi kearifan lokal Palembang | 5
dengan materi
Kesesuian materi dengan 5
kearifan lokal daerah
Penggunaan bahasa yang 4
mudah dipahami
Kesesuaian gambar dengan 5
materi
Kejelasan petuntuk 8 80 Valid
Latihan | pengerjaan  soal yang| 4
atau disusun
Evaluasi | Keruntutan latihan sesuai 4

dengan materi

43 83 Sangat

Jumlah valid
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95
90
85
80
75

Hasil VValidasi Ahli Materi

M Rata-Rata

Pendahuluan

Isi Evaluasi

Grafik 4.3 Hasil VValidasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi ahli desain
diperoleh data: (1) aspek Pendahuluan mendapatkan
rata-rata skor 80 dengan kategori valid, (2) aspek isi
mendapatkan rata-rata skor skor 90 dengan kategori
sangat valid, (3) aspek evaluasi mendapatkan rata-
rata skor 80 dengan kategori valid. Dari ketiga aspek
tersebut diperoleh jumlah skor total 43 dengan total
rata-rata skor 83. Berdasarkan hasil validasi ahli
materi tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-
citaku subtema giat berusaha meraih cita cita kelas

IV SD/MI dikategorikan sangat valid.

(2) Data Kualitatif

Dari hasil angket ahli desain diperoleh kritik
dan saran sebagai berikut yaitu: sederhanakan materi
agar mudah dipahami, contoh kolase diganti agar
bervariasi, latihan soal tidak boleh terlalu sulit,

perbaikan pengunaan bahasa. Berikut menjelaskan
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beberapa hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti,

yaitu:

Tabel 4.11

Hasil Revisi Materi

Sebelum direvisi

Sesudah direvisi

i Menjadi Kartini di zaman ini tidak melulu yang harus dissjajarkan dengan profesi -
! pria. Dari yang sederhana dan di sekitar lingkungan, temyata juga bica. Seperti yang -
! dilakukan Syafitri. Dengan niat menjaga fingkungan dan mencerdaskan anak bangsa.
 dia membust sekolah berbizya sampah. Sekolah ini dibangun sejak tahun 2007 tapi ©
! inisiatif pembayaran menggunakan sampah ini baru dilkukan sejak tahun 2013.
| Sejumizh orang tua wali murid Taman Kanak-Kanak (TK) Junjung Bimu bardatangan
: dengan menenteng sampah. Kemudian mereka langsung menimbang dengan

! imbangan yang telah tersedia di halaman rumah di Jalan Demak Nomor 2 RT 20 RW -
04 Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ulu | Palembang. Meski tak banyak

| sampah organik dan anorganik yang di bawa namun tetap dinitung dan dicatat. -
| Kemudian, catatan ini direkap untuk dikurangi biaya sekolah anaknya yang duduk di

' bangku TK Junjung Birru.

Menggunakan bahasa yang rumit dan sulit
dipahami

Kartini Perubah Lingkungan Melalui Pendidikan ]
Menjadi Kartini di zaman ini fidak melulu harus disajajarkan dengan profesi laki- |
laki. Dari yang sederhana dan di sekitar lingkungan termyata juga bisa, seperti yang |
dilakukan Syafitri. Dengan niat menjaga lingkungan dan mencerdaskan anak bangsa, |
ia membuat Taman Kanak-kanak (TK} Junjung Birmu dengan menggunakan sampah |
sebagai alat pembayaran. TK Junjung Bimu ini dibangun sejak tahun 2007, tetapi |
inisiatif pembayaran menggunakan sampah baru dilakukan sejak tahun 2013. Wali |
murid TK Junjung Bimu membawa sampah kesekolah untuk ditmbang dan dicatat. |
Kemudian, catatan ini digunakan untuk mengurangi biaya sskolah anak didik yang |
bersekolah di TK Junjung Bimu. ]

Menggunakan bahasa yang lebih
sederhana dan ringkas

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Siapkan gambar pola pada selembar kertas
2. Potong bahan-bahan (koran bekas) menjadi potongan-potongan kecil

3. Tempelkan potongan-potongan kecil tersebut ke permukaan gambar yang telah
disediakan.

Mengguhakan koran bekas untuk membuat
kolase

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

w N

siapkan gambar pola pada selembar kertas;
potong bahan-bahan

telur) menjadi potong kecil;

tempelkan potongan-potongan kecil tersebut ke permukaan gambar yang telah
disediakan;

SuTber e SKDITEAM3Ya DPAPENIEUTIRT. Y

Menggunakan cangkang telur untuk

membuat kolase

Sejarah singkat:

Sejarah singkat:

Kegunaan Kegunaan

Siswa kesulitan mencari sejarah dan tahun
berdiri karena tidak ada bahan bacaan

Nama: Nama:

Tempat ibadah umat: ... Tempat ibadah umat: ...

Kegunaan Kegunaan

Dibuat lebih sederhana

Jikallkamu perhatikan sekali lagi peta persebaran sumber daya alam yang ada di
F apakah kesimpulanmu? Setiap daerah di Palembang menghasilkan sumber
daya alaih yang berbeda-beda. Akan tetapi, sebagai bagian dar Megara Kesatuan Republik
Indonesifl semua sumber daya alam itu dikelola negara untuk kemakmuran rakyatnya.
K sumber daya alam di berbagai dasrah tersebut akan memperkuat rasa saling
membuthkan antara satu daerah dengan daerah lain.

Tidgx hanya keragaman sumber daya alam, k
F juga jadikan F
Jat itu justru menil

kegiatan 1 di
sebagai kota yang unik. Sebagai kota yang unik,

Perliatikan beberapa kegiatan keagamaan
dengan

yang ada di Palembang! Kamu dapat
wudah mengetahuinya dar kalender nasional yang menandai kegiatan har raya
1 sebagai hari libur nasional. tashukah kamu tentang perayaan-perayaan
Mn keenam agama besar di Palembang? Bagaimana para umat beragama
merayakannya?

Harus konsisten pada setiap paragraf

—
Jika [lamu perhatikan sekali lagi peta persebaran sumber daya alam yang ada di

U

apakah ? Setiap daerah di Palembang menghasilkan
mir daya alam yang berbeda-beda. Akan tetapi. sebagai bagian dan Megara

Kesafian Republik Indonesia, semua sumber daya alam iw dikelola negara untuk

ke

magmuran rakyatnya. Keragaman sumber daya alam di berbagai daesrah tersebut

Tidal

¢ rasa saling membutuhkan antara satu dasrah dengan dasrah lain.

hanya keragsman sumbsr daya alam, keragaman kegiatan keagamaan di

juga ikan Palembang sebagai kota yang unik. Sebagai kota yang

unik. feragaman itu justru meningkatkan kerukunan antarumat beragama.

Perhffikan beberapa kegistan keagamaan yang ada di Palembang! Hamu dapat
denglin mudsh mengetahuinya dari kalender nasional yang menandai kegiatan hari
raya fkeagamaan sebagai hari libur nasional. tahuksh kamu tentang perayaan-
perayhan keagamaan kesnam agama besar di Palembang? Bagaimana para umat

Derﬂma merayakannya?

Lebih konsisten seperti paragraf-
paragraf sebelumnya
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Sebelum direvisi

Sesudah direvisi

Tukarkan hasil pekerjaanmu dengan kelompok yang lan. Diskusikan beberapa perbedaan
yang ditemui. Carilah informasi yang tepat untuk memperbaikinya.
= 1 yang paling kamu ketahui yang dilakukan masyarakat di

Idaerah kamu tinggal.l ulizkan penjelasanmu dalam sebuah paragraf, dan tuliskan di bawah

MNama Perayaan:

Tujuan perayaan:

Sejarah singkat tentang perayaan:

Cara masyarakat merayakan:

Penggunaan bahasa_yang kurang tepat dan
pertanyaan tentang sejarah harus
dihapuskan karena dinilai terlalu tinggi

Tukarkan hasil pekerjaanmu dengan kelompok yang lain. Diskusikan beberapa
perbedaan yang ditemui. Carilah informasi yang tepat untuk memperbaikinys.

Pilihiah satu - ling kamu ketahui yang dilakukan
masyarakat 1 daerah tempat Linggalrr'u.l uliskan penjelasanmu dalam sebuah
paragraf, dan .

Nama Perayaan:

Tujuan perayaan:

Cara masyarakat merayakan:

Penggunaan bahasa lebih tepat dan
pertanyaan tentang sejarah telah
dihapuskan

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh tiga paka/ahli

diatas, melalui angket yang telah diberikan, maka bahan ajar

tematik integratif berbasis kearifan lokal palembang pada tema

cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MlI

dapat dikategorikan valid(dengan angket validasi terlampir).

2. Hasil keparaktisanpengembangan bahan ajar tematik integratif

berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih

cita-cita kelas 1V SD/MI

Berdasarkan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya,

maka uji kepraktisan bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal

Palembang dilaksanakan dengan memberikan instrumen angket kepada

peserta didik sebagai responden. Tujuan uji kepraktisan terhadap bahan ajar

yang dikembangkan adalah untuk mengetahui tingkat kemudahan dalam

memahami dan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Berikut

merupakan respon peserta didik:
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a. Uji Kepraktisan Responden Peserta Didik
Uji kepraktisan respon peserta didik terhadap bahan ajar tematik
integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat
berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI dilakukan dengan
memberikan instrumen angket. Uji kepraktisan ini akan diujicobakan
pada tahap formatif evaluation (one-to-one dan small group) berikut
ini:
1) One-To-One
Pada tahap ini, bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal yang sudah diperbaiki di uji cobakan pada tiga
peserta didik yang bernama Fauziyyah Kamila, Gisela
Anastasia, dan Azzahra Putri Aulia yang merupakan peserta

didik kelas IV SD Negeri 156 Palembang. Uji coba ini

dilakukan pada tanggal 17 Mei 2019.

Gambar 4.1 Tahap One to One dengan arahan peneliti
Pada tahap one-to-one, peserta didik diminta untuk
mengamati bahan ajar yang telah dikembangkan. Setelah selesai

mengamati peserta didik diminta untuk mengisi lembar angket
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dengan arahan peneliti. Dengan memperhatikan hasil angket
yang telah diisi oleh peserta didik, maka peneliti akan
mengetahui apakah bahan ajar yang telah dikembangkan perlu
diperbaiki atau tidak. Berikut merupakan hasil angket dari
peserta didik:

Tabel 4.12
Pendapat Peserta Didik Tentanga Bahan Ajar yang Dikembangkan

Hasil Komentar

Hasil komentar dari peringkat 1 di
kelas IV B SD Negeri 156
Palembang. pada penjelasan yang
diberikan, menyatakan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan sudah bagus
dan menarik. Namun, akan lebih
bagus jika di warnanya dibuat lebih
cerah, dan lebih banyak gambar yang
diberikan.

Komentar dari peserta didik dengan
peringkat pertengahan. Pada
penjelasan yang diberikan bahwa
buku yang dikembangkan sudah
bagus. Namun, pada materi puisi
kurang menarik.

Hasil komentar dari peserta didik
dengan peringkat tebawah. Pada
penjelasan yang diberikan bahwa
buku yang dikembangkan menarik
dan menumbuhkan motivasi. Namun,
gambarnya kurang menarik, dan
warnanya kurang cerah.
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Pada tahap one-to-one ini menunjukkan bahwa peserta didik
menyukai bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu, ketiga peserta
didik tersebut juga tertarik untuk belajar dengan menggunakan buku
yang dikembangkan. Hal tersebut, dapat dilihat dari hasil angket

respon peserta didik seperti dibawabh ini:

Tabel 4.13
Hasil Angket Respon Peserta Didik
No Nama Siswa Jumlah Skor
1 | Fauziyyah Kamila 100
2 | Gisella Anastasia 100
3 | Azzahra Putri Aulia 100
Rata-Rata 100
Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis

Berdasarkan hasil jawaban pada angket responden peserta didik
diatas, diperoleh kritik dan saran untuk kebutuhan revisi bahan ajar
yang dikembangkan. Setelah bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal yang telah di validasi oleh pakar/ahli pada tahap expert
review dan diuji coba pada tahap one-to-one akan digunakan untuk
revisi atau perbaikan prototype I menjadi prototype Il.Hasil revisi
bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku
subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.14
Hasil Revisi Tahap One-To-One

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar kurang banyak Lebih memperbgr:{;ak gambar agar
siswa lebih paham dengan materi
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Laskar Pelangi
Karya: Nidji

Meraih Mimpi
Karya: E. Saventri

Mimpi adalah kunci §
Untuk kita menaklukkan dunia Hidup adalah anugerah
Berlarilah tanpa lelah Berdiam dini bukanlah saatnya
Sampai engkau meraihnya Berjuanglah selagi kau bisa

Teguhkan hati mantapkan jiwa
Laskar pelangi takkan terikat waktu

Bebaskan mimpimu di angkasa

Wamai bintang di jiwa Awali mimpimu dari sekarang

Siapkan diri untuk terus berjuang
Tak perlu malu memilih impian
Karena tak ada yang tak mungkin

Menarilah dan terus tertawa
Walau dunia tak seindah surga
Bersyukurlah pada yang kuasa
Ceinta kita di dunia, selamanya Benamkan mimpimu dalam benakmu
Karena siapa yang bersungguh-sungguh
Akan mend kan hasil yang

Maka kejarlah mimpimu setinggi langit

Walau hidup kadang tak adil
Tapi cinta lengkapi kita 7

Puisi lebih menarik

Cinta kepada hidup
Memberikan senyuman abadi

Puisi kurang menarik

Sumber daya alam mineral membutuhkan waktu yang sangat lama Sumber daya alam mineral membutubkan waktu yang sangat lama dalam

proses pembentukannya. Wakiu permbentukan tidak sebanding dengan

cepatnya sumber daya alam itu digunakan untuk memenuhi kehidupan

hidup manusia. Sumber daya alam mineral ini berupa batuan dan bahan tambang.

tidak
sebanding dengan cepatnya sumber daya alam itu digunakan untuk

memenuhi kehidupan hidup manusia. Sumber daya alam mineral ini berupa batuan
dan bahan tambang. Batuan dapat berupa pasi, tanah kat, dan semen_ Bahan tambang

g Dokien dorl Batuan dapat berupa pasir, tanah fiat, dan semen. Bahan tambang berupa emas, besi,
berupa emas, 3 A, minvyak bumi

batu bara, dan minyak bumi
Sumber daya alam hayati berupa tumbuhan dan hewan yang menjadi sumber makanan
manusia. Selain itu, tumbuhan dan hewan berperan untuk menjaga keseimbangan alam.
Bencana alam yang terjadi salah satunya karena keseimbangan alam terganggu. Banyir

Sumber daya alam hayati berupa tumbuhan dan hewan yang menjadi sumber makanan
manusia. Selan ftu, fumbuhan dan hewan berperan untuk menjaga keseimbangan
alam. Bencana alam yang terjad: salah satunya karena keseimbangan alam terganggu.
Banjr di Palembang karena sungai-sungai yang fidak dipelihara, dan dijadikan tempat di Palembang karena sungai-sungai yang fidak dipelihara, dan dijadikan tempat
pembuangan sampah. Hal ini menyebabkan kerugian yang sangat besar. Baik bagi sampah. Hal ini kerugian yang sangat besar. Baik bagi
‘manusia maupun bagi makhiuk hidup lainnya. manusia maupun bagi makhluk hidup lainnya.

Alam dan sumber daya alam memang harus dijaga agar lestari. Semua orang dapat
melakukan sesuaty untuk menjaga dan memeliharanya. Jika alam rusak, manusia dan
makhluk hidup lainnya akan kehlangan tempat tinggal dan sumber kehidupan. Oleh
karenanya, manusia harus berusaha menjaganya. Salah satunya adalah dengan
mengampanyekan usaha sederhana memelihara kngkungan melalui poster. usaha lingkungan melalui poster.

Warnanya kurang cerah Warnanya lebih cerah

Alam dan sumber daya alam memang harus diaga agar lestari. Semua orang dapat
melakukan sesuatu untuk menjaga dan Jika alam rusak, manusia dan

b. Small Group

Pada tahap ini, bahan ajar pada prototype Il hasil revisi pada
expert review dan one-to-one akan di uji cobakan pada kelompok kecil
yang terdiri dari 5 sampai 7 peserta didik kelas IV SD Negeri 156
Palembang yang memiliki kemampuan berbeda. Tahap small
groupinidilakukan pada hari Sabtu tanggal 18 Mei 2019.

Peneliti melakukan interaksi secara langsung dengan peserta
didik untuk membantu mengarahkan peserta didik dalam mengisi
angket agar tidak mengalami kesulitan. Sehingga dapat memberikan
pendapat apakah bahan ajar tersebut perlu diperbaiki atau tidak.

Pada tahap small groupini, peserta didik dibagi menjadi empat
kelompok dengan anggota kelompok yang terdiri dari 8 sampai 9
orang. Setiap kelompok membuat nama kelompok, dan memilih ketua

kelompok. Setelah itu peserta didik diminta untuk mengamati bahan
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ajar yang dikembangkan oleh peneliti tentang kearifan lokal yang ada

di Palembang. Kemudian, peserta didik mengisi angket dan menulis

pendapat tentang buku yang dikembangkan oleh peneliti.

Gambar 4.2 Tahap Small Group dengan arahan peneliti
Pada tahap Small Group ini menunjukkan bahwa peserta didik
melakukannya dengan kerja tim dan juga setiap kelompok menyukai
bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu, keempat kelompok
tersebut, merespon dengan baik dengan memberikan pendapat
terhadap lembar yang diberikan peneliti. Hal tersebut, dapat dilihat
dari hasil lembar angket Small Group dibawah ini:

Tabel 4.15
Pendapat Peserta Didik Tentanga Bahan Ajar yang Dikembangkan

Angket Komentar

Menurut kelompok 1 yang
berjumlah  delapan  orang,
bahwa buku bahan ajar yang
dikembangkan menarik,
warnanya harus diganti dengan
warna polos, ada tulisan yang
terlalu besar, dan ada gambar
yang terlalu besar.
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Angket

Komentar

Menurut kelompok 2 vyang
berjumlah 9 orang, bahwa buku
bahan ajar yang dikembangkan
menarik, tulisannya lengkap,
ceritanya jelas. Namun, pada
halaman 19 warna masjid dan
menaranya kurang jelas dan
menarik.

Menurut kelompok 3 yang
berjumlah  delapan  orang,
bahwa bahan ajar yang
dikembangkan  bagus  baik
tulisan, gambar, puisi.
Ceritanya menarik dan sudah
sesuai tema yaitu tentang cita-
cita. Namun, warnyanya harus
diganti, lebih banyak cerita, dan
lebih diperbanyak ilmu
pengetahuannya.

Menurut kelompok 4 yang
berjumlah  delapan  orang,
bahwa bahan ajar yang
dikembangkan sudah bagus,
baik gambar maupun tulisan.
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Pada angket responden peserta didik tahap small group ini,

menunjukkan bahwa peserta didik menyukai bahan ajar yang

dikembangkan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket respon

peserta didik seperti dibawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Angket Respon Peserta Didik

Nama Kelompok Jumlah Skor
1 100
2 100
3 100
4 100
Rata-Rata 100
Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis

Hasil revisi bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal

tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17
Small Group

Hasil Revisi Taha

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Warna terlalu gelap

cerah

Gambar aibuat Iih cerah

Gambar kurang jelas

B

.

e o
B e

i
Sumber: Doc. Pribadi

Gambar lebih jelas
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3. Hasil keefektifan pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita
kelas IV SD/MI

Untuk melihat keefektifan bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita
tersebut, dapat menggunakan tes atau evaluasi. Evaluasi ini digunakan untuk
mengetahui aspek kognitif saja.

Evaluasi dilaksanakan tanggal 23 Mei 2019. Pada petemuan akhir ini
diadakan evaluasi akhir untuk menilai hasil belajar peserta didik yang
digunakan untuk melihat keefektifan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan. Untuk soal evaluasi, peneliti menyajikan 10 soal berbentuk
pilihan ganda. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengukur pemahaman
peserta didik tentang materi yang telah disampaikan dan materi yang
terdapat dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal. Berikut salah satu peserta

yang mengerjakan evaluasi, yaitu:

e

Gambar 4.3 Tahap Evaluasi Peserta Didik

Pada tahap tes atau evaluasi akhir ini, ada beberapa peserta didik
yang mendapatkan nilai memuaskan dan juga ada beberapa peserta
didik yang mendapatkan nilai kurang baik. Hal ini, dapat dilihat dari

hasil evaluasi peserta didik sebagai berikut:



Gambar 4.4 Hasil Evaluasi Peserta Didik

104

Untuk nilai yang didapat peserta secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.18
Hasil Rekapitulasi Penilaian Evaluasi Peserta Didik
No. Nama Peserta Didik Nilai Ketuntasan
1 | Kanaya Nazwa Calista 100 Tuntas
2 | Klara Veronica 90 Tuntas
3 | Kusuma Putri 100 Tuntas
4 | M. Rafif Khahwa 100 Tuntas
5 | Marvel Hidayat Putra 90 Tuntas
6 | Mikael Ramadhan 80 Tuntas
7 | Rizki Aditya 80 Tuntas
8 | Dinda Agustina 90 Tuntas
9 | Selly Amelia 80 Tuntas
10 | Sevi Aulia A. 100 Tuntas
11 | Amel Rmadhani 90 Tuntas
12 | Aisyah Syafitri Hersandi 100 Tuntas
13 | Septa Apriansyah 80 Tuntas
14 | Syarif Hidayatullah 80 Tuntas
15 | Vivi Margaret 80 Tuntas
16 | Azzahra Putri Aulia 100 Tuntas
17 | Marcelia 100 Tuntas
18 | M. Bilal Mubarak 90 Tuntas
19 | Farid Restu Prakoso 100 Tuntas
20 | Aldo Zaiwana 80 Tuntas
21 | Dimas Romadhon 90 Tuntas
22 | Dodi Setiawan 80 Tuntas
23 | Ivras M. Prayoga 80 Tuntas
24 | Kanza Muharozah 90 Tuntas




105

No. Nama Peserta Didik Nilai Ketuntasan
25 | Dimas Prasetya 100 Tuntas
26 | Fauziyyah Kamila 100 Tuntas
27 | Dzakiyyah Syifa L. 80 Tuntas
28 | Meysa Amira 80 Tuntas
29 | Gisela Anastasia 100 Tuntas
30 | Ahmad Fahri 90 Tuntas
31 | Gilang Prayogo 100 Tuntas
32 | Gian Carlo 100 Tuntas
33 | Erick Nareda 90 Tuntas
Jumlah Nilai 2990 33
Rata-rata 90 100%
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 80
Kategori Sangat Efektif
Hasil Rekapitulasi Evaluasi Peserta
Didik
120
100
80
60 —
40 —
28 | | | u Rata-Rata
e ’ S &
& @°

Grafik 4.4 Hasil Rekapitulasi Evaluasi Peserta Didik

Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa belajar secara
klasikal dapat dicapai secara maksimal. Hal tersebut ditunjukkan
dengan tercapainya nilai KKM mata pelajar tematik kelas IV SD
Negeri 156 Palembang sebesar 100% dengan jumlah peserta didik
yang tuntas sebanyak 33 siswa dari 33 siswa kelas IV. Berdasarkan
pencapaian nilai KKM tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahan

ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema
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giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI sangat efektif dalam
mencapai hasil belajar peserta didik.
B. Pembahasan
Pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal
dilakukan melalui beberapa prosedur untuk memperoleh bahan ajar yang valid,
praktis, dan efektif. Prosedur pengembangan yang digunakan adalah prosedur
pengembangan Tessmer yang meliputi tahap preliminary (tahap persiapan dan
pendesainan) dan prototyping menggunakan alur formative evaluation (self
evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test). Setelah
dilakukan prosedur pengembangan tersebut, maka diperoleh bahan ajar yang
valid, praktis, dan efektif sebagai berikut.

1. Kevalidan Pengembangan Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis
Kearifan Lokal Tema Cita-Citaku Subtema Giat Berusaha Meraih
Cita-Cita Kelas IV SD/MI

Kevalidan bahan ajar diperoleh pada tahap expert review berdasarkan
skor yang diberikan oleh ketiga validator pada lembar anket angket.
Sebagaimana yang diungkap oleh Sugiyono bahwa instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid, yang
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2014), him.
297.
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Penilaian validasi bahan ajar diukur berdasarkan hasil validasi
sebagaimana yang dinyatakan Nieveen.? Hasil validasi ahli menunjukkan
bahwa semua perangkat pembelajaran yang divalidasi (silabus, RPP, LKS,
bahan ajar, media pembelajaran dan lembar penilaian) tergolong Kriteria
cukup valid dengan presentase > 70% berdasarkan kriteria yang ditetapkan
oleh Akbar.

Dalam proses pengembalian bahan ajar, peneliti berupaya
memunculkan keterkaitan antara bahan ajar yang dikembangkan dengan
kearifan lokal Palembang. Banyak saran yang diberikan oleh validator
diantaranya vyaitu penyusunan bahan ajar secara lebih sistematis,
penambahan gambar/ilustrasi yang menarik pada bahan ajar sesuai dengan
kearifan lokal, dan menambahkan evaluasi pada akhir subtema.

Tahap validasi bahan ajar ini dilakukan oleh tiga pakar/ahli yaitu ahli
desain oleh Amir Hamzah, M. Pd., ahli bahasa oleh Hani Sholikhah, M. Pd.,
dan ahli materi oleh Suryani, M. Pd. Berikut penjelasan tentang validasi
desain, bahasa, dan materi yaitu:

a. Validasi Ahli Desain
Validasi desain dilakukan untuk mengetahui kualitas dari desain
yang telah dibuat baik dari segi tampilan, daya tarik, dan sebagainya.

Hasil validasi desain dapat dilihat pada tabel berikut ini:

2 Agustina Fatmawati. 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran
Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X. Vol. 4. No. 2.
HIm. 2338-4387.
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Tabel 4.19
Hasil Rekapitulasi VValidasi Ahli Desain
Aspek Jumlah Skor Rata-rata Kng!(at
evalidan
Desain isi buku 26 74 Valid
Penyajian 28 70 Valid
Kegrafisan 32 71 Valid
Jumlah 86 71 Valid

Dari hasil rekapitulasi ahli desain dan berdasarkan kriteria
kevalidan yang ditentukan oleh peneliti, maka bahan ajar yang
dikembangkan termasuk kategori valid dengan rata-rata total
kevalidan sebesar 71 (perhitungan lembar angket validasi terlampir).
Aspek-aspek desain yang divalidasi adalah sebagai berikut:

1) Desain Isi Buku
Pada aspek desain isi buku diperoleh jumlah skor 26
dengan rata-rata 74 dengan tingkat validitas valid. Indikator
yang dianalisis pada aspek desain isi buku ini antara lain:
a) pemisahan antar paragraf jelas;
b) spasi antar teks dan gambar sesuai;
c) penempatan judul kegiatan belajar, sub judul, dan angka
halaman tidak mengganggu pemahaman;
d) penempatan gambar dan keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman;
e) penempatan hiasan sebagai latar belakang tidak
mengganggu judu, teks, dan angka halaman;
f) tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf;

g) kreatif dan dinamis.
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2) Penyajian

Pada aspek penyajian diperoleh jumlah skor 28 dengan

rata-rata 70 dengan tingkat validitas valid. Indikator yang

dianalisis pada aspek penyajian ini antara lain:

a)
b)

f)

9)

h)

kejelasan tujuan, indikator yang ingin dicapai;

memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan buku yang
mudah dipahami;

tampilan cover buku ajar menarik;

urutan penyajian;

gambar yang disajikanberhubungan dengan kejelasan
materi;

kelengkapan informasi;

menarik minat melalui komponen tampilanyang konsisten,
terkini, dan bagus;

bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta

didik.

3) Kegrafisan

Pada aspek kegrafisan diperoleh jumlah skor 32 dengan

rata-rata 71 dengan tingkat validitas valid. Indikator yang

dianalisis pada aspek kegrafisan ini antara lain:

a)

b)

kesesuaian pemilihan jenis huruf dengan karakteristik
peserta didik;
kesesuaian pemilihan ukuran huruf dengan karakteristik

peserta didik;
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c) kesesuain pemilihan warna huruf;
d) lay out dan tata letak yang menarik;
e) kesesuaian warna dengan materi;
f) kesesuaian ilustrasi gambar;
g) ilustrasi sampul buku menggambarkan isi materi yang
disampaikan;
h) desain tampilan menarik dan sesuai dengan karakteristik
siswa SD;
i) bahasa dalam buku sesuai dengan tahap perkembangan
peserta didik.
b. Validasi Ahli Bahasa
Validasi bahasa dilakukan untuk mengetahui kualitas bahasa
yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar, baik dari segi
tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif, dialogis kesesuaian
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.Hasil validasi
ahli bahasa dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.20
Hasil Rakapitulasi Validasi Ahli Bahasa

Aspek Jumlah | Rata- Tingkat
P Skor rata Validasi
Sesuai de_ngan perkembangan 8 80 valid
peserta didik
Komunikatif Sangat
O | 9 valid
Dialogis dan interaktif 8 80 Valid
Koherensi dan keruntutan alur pikir Sangat
9 90 :
Valid
Kesesua_lan dengan kaidah Bahasa 8 80 valid
Indonesia yang benar
Jumlah 42 84 Sangat
Valid
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Dari hasil validasi bahasa, sesuai tabel diatas dan berdasarkan

kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti, maka bahan ajar yang

dikembangkan termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata total

kevalidan sebesar 84 (perhitungan lembar angket validasi terlampir).

Aspek-aspek desain yang divalidasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Pada aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta
didikdiperoleh jumlah skor 8 dengan rata-rata 80 dengan tingkat
validitas valid. Indikator yang dianalisis pada aspek kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik ini antara lain:
a) kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik;
b) kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional
peserta didik.
Komunikatif
Pada aspek komunikatif diperoleh jumlah skor 9 dengan
rata-rata 90 dengan tingkat validitas sangat valid. Indikator yang
dianalisis pada aspek komunikatif ini antara lain:
a) Keterpahaman peserta didik terhadap pesan;
b) Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan.
Dialogis dan interaktif
Pada aspek dialogis dan interaktif diperoleh jumlah skor 8
dengan rata-rata 80 dengan tingkat validitas valid. Indikator
yang dianalisis pada aspek dialogis dan interaktif ini antara lain:

a) Kemampuan peserta didik untuk merespon pesan;
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b) Dorongan berpikir kritis pada peserta didik.
4) Koherensi dan keruntutan alur pikir
Pada aspek koherensi dan keruntutan alur pikir diperoleh
jumlah skor 9 dengan rata-rata 90 dengan tingkat validitas
sangat valid. Indikator yang dianalisis pada aspek koherensi dan
keruntutan alur pikir ini antara lain:
a) Keruntunan data keterpaduan antar bab;
b) Keutuhan makna dalam bab dan dalam sub bab.
5) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar
Pada aspek kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang benar diperoleh jumlah skor 8 dengan rata-rata 80 dengan
tingkat validitas valid. Indikator yang dianalisis pada aspek
kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar ini
antara lain:
a) Ketepatan tata bahasa;
b) Ketepatan ejaan.
c. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kesesuain materi
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran tematik integratif yang digunakan oleh sekolah, serta
kesesuaian dengan kearifan lokal Palembang. Hasil validasi ahli

materi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.21
Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi
Jumlah Tingkat
Aspek Skor Rata-rata Keva%idan
Pendahuluan 8 80 Valid
Isi 27 90 Sangat Valid
Latihan atau Evaluasi 8 80 Valid
Jumlah 43 83 Sangat Valid

Dari hasil validasi materi, sesuai tabel diatas dan berdasarkan
kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti, maka bahan ajar yang
dikembangkan termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata total
kevalidan sebesar 83 (perhitungan lembar angket validasi terlampir).
Aspek-aspek desain yang divalidasi adalah sebagai berikut:

a) Pendahuluan
Pada aspek pendahuluan diperoleh jumlah skor 8 dengan
rata-rata 80 dengan tingkat validitas valid. Indikator yang
dianalisis pada aspek pendahuluan ini antara lain:
1) Kesesuaian dengan Kl, KD, dan Indikator;
2) Kebenaran substansi materi pembelajaran.
b) Isi
Pada aspek isi diperoleh jumlah skor 27 dengan rata-rata

90 dengan tingkat validitas sangat valid. Indikator yang

dianalisis pada aspek isi ini antara lain:

1) Materi disajikan secara sistematis, jelasdan mudah dipahami;

2) Kejelasan memberikan contoh;

3) Kesesuaian dengan contoh kearifan lokal Palembang dengan

materi;

4) Kesesuaian dengan contoh kearifan lokal daerah;




5) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami;

6) Kesesuaian materi dengan kearifan lokal.

7) Latihan atau Evaluasi
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Pada aspek latihan dan evaluasi diperoleh jumlah skor 8

dengan rata-rata 80 dengan tingkat validitas valid. Indikator

yang dianalisis pada aspek latihan dan evaluasi ini antara lain:

1) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal yang disusun;

2) Keruntutan latihan sesuai dengan materi.

Berdasarkan hasil rekapitulasi ketiga validator diatas, maka dapat

dosimpulkan bahwa bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal

tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI

dikategorikan valid. Berikut merupakan hasil rekapitulasi penilaian ketiga

validator:
Tabel 4.22
Hasil Rekapitulasi VValidator
validator Pakar/Ahli | Jumlah | Rata- Kategori
Skor Rata
Amir Hamzah, M.Pd. Ahli Desain 86 71 Valid
aag:j Atus Sholikhah, | Ahli Bahasa 42 84 Sangat Valid
Suryani, S. Pd. Ahli Materi 43 83 Sangat Valid
Jumlah 171 79 Valid

90

Hasil Rekapitulasi Validator
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Grafik 4.5 Hasil Rekapitulasi Validator
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Berdasarkan hasil rekapitulasi validator diatas, diperoleh rata-rata
dengan kategori valid. Maka, bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan
lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV
SD/MI dikategorikan valid.

2. Kepraktisan pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita
kelas IV SD/MI

Menurut Rusiyanti, kepraktisan adalah dapat terpakainya bahan ajar
berupa buku siswa yang dinilai dengan menggunakan angket. Bahan ajar
dapat dikatakan praktis apabila memenuhi aspek praktis seperti:*

a. Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa yang dikembangkan dapat
diterapkan.

b. Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut
dapat diterapkan.

Uji kepraktisan bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal
Palembang tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV
SD/MI diukur dengan menggunakan angket. Angket tersebut diberikan
kepada siswa sebagai responden. Angket diisi oleh peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar tematik
integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha
meraih cita-cita.

Kepraktisan bahan ajar ini dilihat dari respon pakar/ahli yang

menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan praktis dan respon

% Rusiyanti. 2011. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Konstruktivisme
Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X. Vol. 2. No. 5. Hal. 185-204.
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peserta didik juga menyatakan praktis. Uji kepraktisan ini dilakukan pada
tahap one-to-one dan small group. Berdasarkan hasil analisis angket
kepraktisan pada tahap one-to-one yang diisi oleh tiga orang peserta didik
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan praktis. Hasil dari uji
kepraktisan tersebut dapat dilihat dari respon yang diberikan oleh ketiga
peserta didik tersebut.

Sedangkan, hasil analisis angket kepraktisan pada tahap small group
yang diisi oleh 4 kelompok dan setiap kelompok berjumlah 8-9 peserta didik
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan praktis. Hasil uji
kepraktisan dapat dilihat dari respon dan angket yang diberikan kepada
keempat kelompok tersebut. Adapun, perbedaan jawaban dari setiap
kelompok terletak pada bagian bahasa, hal ini disebabkan karena peserta
didik kesulitan dalam memberikan komentar yang berkaitan dengan bahasa
yang ada di buku.

Prototype dari proses revisi berdasarkan hasil evaluasi atau tes akhir
dilakukan pada tahap one-to-one dan small group diperoleh bahan ajar
tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat
berusaha meraih cita-cita kelas 1V SD/MI yang dikembangkan
menggunakan metode Tessmer dapat dikategorikan sangat praktis dengan
melihat lembar angket respon peserta didik (terlampir). Berikut merupakan

hasil rekapitulasi kepraktisan bahan ajar:

Tabel 4.23
Rekapitulasi Angket Respon Peserta didik
No. Tahap Jumlah Kategori
1 One-To-One 100 Sangat Praktis
2 Small Group 100 Sangat Praktis
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Grafik 4.6 Hasil Rekapitulasi Angket ResponPeserta Didik
Jadi, berdasarkan hasil skor kepraktisan pada tahap one-to-one dan
small group, maka bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal tema
cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI
dikategorikan praktis dan dapat diujicobakan pada tahap field test.

3. Keefektifan pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis
kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-cita
kelas IV SD/MI

Menurut Sumilasari pengertian efektif adalah “dapat membawa hasil”.
Dalam hal ini, keefektifan adalah adanya konsistensi antara materi yang ada
dalam kurikulum dengan hasil belajar siswa dan pengalaman siswa dalam
belajar.* Dengan kata lain, keefektifan suatu bahan ajar berupa buku ini
dilihat dari tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah proses
pembelajaran. Kriteria kefektifan bahan ajar berupa buku ini mengacu pada
ketuntasan belajar. Pembelajaran dapat dikatakan tuntas, apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa setelah memperoleh nilai #75.

* Mila Alfana. 2015. Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu Berbasis Konstruktivisme
Tema Energi dalam Kehidupan untuk Siswa SMP. Vo. 1. No. 4. HIm.2251-6617.
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Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa pada evaluasi akhir pembelajaran.pengukuran evaluasi
dilakukan melalui tes yang hanya mendapatkan penilaian ranah kognitif
saja. Tes yang digunakan dalam tahap ini adalah soal pilihan ganda dengan
total soal 10, dengan masing-masing soal mendapatkan skor 10.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, efektifitas bahan
ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat

berusaha meraih cita-cita kelas IV SD/MI adalah sebagai berikut:

Tabel 4.24
Hasil Rekapitulasi Belajar Peserta Didik
Indikator Aspek Nilai Kognitif Ketuntasan Belajar
Jumlah 2990 33
Rata-rata 90 100%
Kategori Baik Sangat Efektif
Hasil Rekapitulasi Belajar Peserta Didik
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Grafik 4.7 Hasil Rekapitulasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa penilaian hasil
belajar peserta didik hanya pada aspek kognitif saja. Hasil penilaian aspek

kognitif ini, secara klasikal mendapatkan jumlah 2990 dan rata-rata 90
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dengan kategori baik. Dari perhitungan yang telah dilaksanakan, nilai akhir
belajar peserta didik mendapatkan jumlah yang sama dengan aspek kognitif
karena pada penelitian ini hanya menilai aspek kognitif atau pengetahuan
saja.

Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa belajar secara
klasikal dapat dicapai secara maksimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan
tercapainya nilai KKM mata pelajar tematik kelas 1V SD Negeri 156
Palembang sebesar 90% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak
33 siswa dari 33 siswa kelas IV. Berdasarkan pencapaian nilai KKM
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik integratif
berbasis kearifan lokal tema cita-citaku subtema giat berusaha meraih cita-
cita kelas IV SD/MI sangat efektif dalam mencapai hasil belajar peserta

didik.



